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Akses Tol ke Cilamaya
Ditaksir Butuh Rp 1,5 Triliun

JAKARTA - Pemerintah memper-
kirakan kebutuhan pendanaan kons-
truksi akses jalan bebas hambatan
untuk mendukung pengoperasian Pe-
labuhan -Cilamaya, Karawang, Jawa
Barat, mencapai Rp 1,5 triliun. Dana
itu ma51h di luar biaya pembebasan fe-
han maupun kemungkinan terjadinya
eskalasi harga material,

“Saat ini biaya pembangunan jalan -
tol sekitar Rp 50 miliar per kilometer.
Jadi, bisa dihitung berapa kebutuhan
dananya Tapi, pelabuhan itu kan baru
.dibangun 2022, dan biayanya masih bi-
sa lebih tinggi lagi,” tutur Direktur
-Jenderal Bina Marga Kementerian Pe-
kerjaan Umum Djoko Murjanto di Ja-
karta, akhir pekan lalu.

Akses jalan tol yang menuju Pela-
buhan C]lamaya tersebut, terang d1a
belum masuk dalam Jdrmgd.u _}de.u tol
maupun jalan nasional yang ditetap-
, kan pemerintah. Namun begitu, ren-
| cana jalan akses ini akan terhubung

\ .dengan jalan tol Jakarta-Cikampek.

i Untuk membangun jalan tol terse-
‘ but perlu dilakukan studi kelayakan
| oleh pemrakarsa proyek tersebut’

& maupun pemerintah. Studi kelayakan
i itu diharuskan memerhatikan aturan

tata ruang maupun kondisi Tahan per-
sawahan produktif di wilayah terse-
but. Pendanaan studi kelayakan in-
frastruktur ini bisa diperoleh dari
pemrakarsa nmiaupun dukungan peme-
rintah.

“Namun, rencana ini masih kami -

evaluasi, karena menggunakan lahan
abadi pertanian dan ada jaringan iri-
gasi. Karena itu, kami pikir perlu men-

-dapatkan izin dari Menteri Pertanian,”

ungkap Djoko Murjanto.
Dia menerangkan, jalan akses tol ini
nantinya bisa dibangun oleh pemerin-

‘tah, seperti akses tol Tanjung Priok

yang kini tengah dikonstruksi. Selain
itu, bisa pula melelang proyek ini ke-
pada investor yang berminat. “Peng-
gunaan gabungan kerja sama antara
pemermtah dan swasta juga bisa,” tu-
Llll U.ld.

.Kendati demikian, lanjut D]oko
Miurjanto, pengerjaan infrastruktur ini
tidak bisa dilakukan menyusul pem-
bangunan Pelabuhan Cilamaya juga

belum dilakukan. Pelabuhan itu sen~

diri direncanakan baru dibangun pada
2022 jika tidak ada halangan.

“Kami akan barigun tol ini men-
dekati penyelesaian pembangunan pe-

labuhan. Paling tidak butuh dua tahun
untuk bangun jalan tol itu. Kalau ja-
lannya dibangun terlebih dahulu, akan
mubazir karena tidak digunakan. Per-
tanggungjdwaban anggarannya juga
akan dipertanyakan,” jelas dia.
‘Menteri Pekerjaan Umum Djoke

Kirmanto menegaskan, hingga saat
ini jalan akses ke Pelabuhan Cilamaya

- masih dikaji oleh pemerintah, lantaran

proyek itu akan memakan lahan per-
tanian kelas satu yang ada di sekitar
Karawang. “Padahal Karawang menu-
rut peraturan tata ruang harus digu-
nakan untuk lahan pertanian,” ujar
dia.

Menurut Menteri PU, pemerintah
Jepang meminta akses itu dibangun,
karena banyak perusahaan asal Ne-
geri Matahari Terbit berada di kawas-

an industridiKarawang danC (‘ilrnrcmcr

‘Selain itu, akses tol itu juga untuk du-

kung pengoperasian Pelabuhan Cila-
maya yang-dapat memecahkan kepa-
datan di Pelabuhan Tanjung Priok.
“Mungkin itu, 'sejauh ini dibangun
di timur supaya trafiknya pecah, se-

‘hingga sebagian lari ke timur. Kalau

semua menumpuk di Priok, sudah cu-
kup padat,” papar-dia. (ean)
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